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Prototipe Modul pelatihan Model pembelajaran von Hiele dalam

keterkaihn kubus dan babk dengan sifat_sifat kubus yang serupa
dengan balok.

Tingkat 3: Deduksi. pada tingkat ini, peserta didik sudahdapat memahami teori Geomeffi secara aksiomatik. Hubungrn
keterkaihn dari bagian-bagrary aksioma, posnrht, definisi, teorema,
dan pembuktian sudah dapat dilihat. pesera didik yang berada
dalam tingkatan ini ticiak hanya menginga! melainkan suarf, arpr,membangun, membuktikan, dan bahkan memungkinkan untuk
mengembangkan bukti bbih dari satu cara. Sehin itu, peser* didikjuga mampu membangun interaksi dari yang objek dibutuhkan danmemahami kondisi yang diperlukan, serE mampu membuat
perbedaan antara pernyataan dan ungkapan. Tingkat ini biasanyadicapai ohh peserta didik tingkat menengah ke ahs. Contoh:peserta didik dapat membuktikan keterkaitan kubus dan babk
melalui teorema-teorema dahm Geomefi.

Tingkat 4: Ketepatan. pain tingkat yang terakhir ini,peserta didik sudah dapat menganalisis sistem aksioma yang lebih
kompleks termasuk Geomet'i non Euclid (abstrak). peserta didiksudah dapat membandingkan perbedaan dalam sistem aksioma.
Hasil pemikirannya berupa perbandingan dan perbedaan di antara
berbagai sistem-sistem Geomeffi dasar merarui aksioma. Tingkaiini biasanya dicapai ohh mahasiswa yang mempelajari bidang
Geometri secara hbih mendalam.

Secara umum tingkat berpikir dalam belajar geomeki
berdasarkan teori van Hieb dapat ailnat pada gambar berikut fvande Wab, 2008: 154):
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Prototipe Modul Pelatihan Model pembelaja:zrnrzrln Hiele dalam ....

pertanyaan: benda-benda apa saja yang berbentuk kubus?
Tujuannya adalah mengumpulkan informasi mengenai apa
yang telah diketahui peserta didik berkaitan dengan bangun
kubus. Selanjutnya guru memberikan beberapa bangunian
menanyakan pada mereka apakah bangun-bangun tersebut
samq? Tujuannya untuk menilai respon mereka. Guru juga
menstimulasi pemahaman mereka tentong bidang, rusulg dan
titik sudut untuk mengingatkan kembali konsep dasar kubus.

Kedua, fase orientasi langsung (directed orientation). pab
fase ini peserta didik merakukan ekspbrasi berkaitan &ngan
materi yang dipehjari. Aktivitas pada fase ini dilakukan untuk
mengetahui sffukhrr karakteristik tingkat berpikir peserta didik.
Salah sanr aktivitas yang dapat dilakukan misalnya mengajak
peserta didik mempelajari suatu bangun unflrk menggali inforrnasi
tentang pemahaman mereka mengenai sifat_sifat yang melekat
pada bangun tersebut.

Contoh kegiatannya: Guru mengajak peserta didik mengamati
sebuah gambar atau lukisan bebas yang memuat beberapa
bangun ruang. Kemudian guru menanyakan bangun ruang
apa sajakah yang terdapat daram rukisan tersebut. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah mereka dapat
memberi nama terhadap suatu bangun atau tidak Kemudian
guru mengaitkan kembali dengan informasi yang tetah
diberikan pada aktivitas 7 mengenai konsep bangun ruang
kubus.

Ketiga, fase penjelasan (explication). pai} fase ini guru
membagikan pengalaman mengenai berbagai benh.rk bangun yang
ada di lingkungan sekitar unhrk diamati. Tujuannya agar mereka
dapat berdiskusi untuk mendeskripsikan benhrk bangun-bangun
tersebut. Guru dapat memberikan gambar atau media unhrk
mendukung kelancaran proses diskusi

Contoh kegiatonnya: Guru meminta peserta
pengalaman mengenai bangun ruang kubus
ditemuinya. Mereka juga diperkenankan

didik berbagi
yang sering

menanyakan



rnevan H,ele
Th6ory ot €-€omelric ihoJgH

3. D6duction

Gambar 1 Tingkat teori van Hiele

Peserta didik SD di kelas rendah (kelas l-lll) biasanya berada

dahm tingkat visualisasi. Peserta didik SD di kehs atas [kelas IV-V[

biasanya berada dalam tingkat analisis.

3. Model pembelaiaran van Hiele

Menurut van Hiele, pembelajaran Geometi hanya akan

efektif apabila disajikan sesuai dengan tingkat berpikir peserta

didik. Untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan, van Hiele

menawarkan model pembelajaran yang terdiri dari lima fase

(Crowley, 7gB7). Berikut ini akan diuraikan kekhasan dari kelima

fase tersebut.

Pertama, fase pencarian atau informasi (inquiry/informa-

tion). Pada fase ini guru dan peserta didik melakukan aktivitas

tanya jawab ringan mengenai objek y-ang akan dipelajari'

Selanjutnya, peserta didik diajak melakukan observasi,

mengajukan pertanyaan, dan perbendaharaan kaa berkaitan

dengan konsep keruangan mulai diperkenalkan kepada peserta

didih misalnya: Apa itu persegi? Apa itu persegi panjang? Apa

persamaan dan perbedaan dari keduanya?

Contoh kegiatannya: IJntuk mengaiarkan materi bangun

ruong kubus, guru mengawali dengan mengaiukan



A.

Modul 3:
MODEL PEMBELAJARAN VAN HIELE
MENGASAH KARAKTER I LM IAH
PESERTA DIDI K

Andri Anugrahana

PENGANTAR

odel pembehiaran van Hiele memuat lima fase (hngkah)

pembelajaran, yaiil informasi (information), orientasi

hngsung (directed orientation), peniehsan (expl ication)' orientasi

bebas {free orientation), dan integrasi (intregationJ. Kelima fase

tersebut memfasilitasi peserta didik unhrk mehkukan serangkaian

aktivitas agar memahami konsep Geometri sesuai dengan tingkat

berfikir yang tehh diteliti ohh van Hiele. Peserta didik SD kehs

rendah (kehs I-lll) biasanya berada pada tingkat visualisasi,

sedangkan peserta didik kelas atas (IV-VI) berada dalam tingkat

analisis.

Lima fase dahm mo&l pembehjaran van Hieb juga berisi

serangkaian aktivitas un[rk mehtih peserta didik memiliki

karakter/sikap ilrniah. Obh karena iar, mo&l pembelaiaran van

Hieb dapat dimasukkan ke dalam kdtegori pembelaiaran yang

menggunakan pendekaan saintifik. Menurut Dyer (dalam Ridwan,

20L4), pen&katan saintifik memuat lima aktivihs, yaitr mengamati,

menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, menalar/asosiasi

dan membenh.rk jejaring/mehkukan komunikasi (5M)' Modul ini

mencoba menjehskan bahwa lima fase &hm model pembelaiaran

van Hieh dapat membantu peserta didik memiliki sikap/karakter

ilmiah (5M) tersebut.
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Prototipe Modul Pelatihan Model Pembelaja nn van H iele dalam ...
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Prototipe Modul Pelatihan Model Pembelajann von Hiele dalam ....

di luar kelas, kemudian meminta mereka untuk dapat
mendeskripsikannya; (3) Sewaktu berbicara dengan teman,
peserta didik dapat membuat visualisasi tentang segah hal yang
dikatakannya, itu; dan (4) Setiap kali membuat catatan, peserta
didik diladh unhrk dapat membuat simbol visual fanak panah,
lingkaran, binatang, spiral, kode warna, gambari atau bentuk
visual Iainnya).

Model pembelajaran van Hiele bertujuan membantu
peserta didik memiliki kecerdasan ruang visual dahm memahami
objek bangun Geometri. Peserta didik dibantu mengembangkan
kemampuannya dahm memahami konsep bangun Geomet-i agar
dapat mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Lima fase
dalam model pembelajaran van Hieh bertujuan membantu peserh
didik memiliki logika keruangan semacam itu (penjelasannya dapat
dilihat dahm uraian di bagian E.2),

2, Model Pembelaiaran van Hiele Membantu peserta
Didik Mengembangkan Kecerdasan Ruang Visual

Geomeffi perlu dipahami oleh peserta didik sejak dini sebab
Geometri merupakan ilrnu yang dapat mengaitkan matematika
dengan benhrk fisik dunia nyata (bangun ruang serta sifat-sifatrya,
ukurannya, dan hubungan satu sama lain). Ide-ide Geomefi sudah
dikenal oleh peserh didik sebelum mereka masuk sekohh,
misalnya: pemahamannya tentang garis, bidang dan ruang. Walau
demikian, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam mempehjari Geomefi.

van Hieb menawarkan model pembelajaran yang terdiri dari
lima fase dengan tujuan membantu peserta didik memahami
Geometri atau mengasah kecerdasan ruang visualnya. Objek-objek
yang dibicarakan dalam Geomeffi yang merupakan objek absrak
berkaitan dengan bangun-bangun dimensi dua maupun dimensi
tiga, diharapkan dapat dipahami obh peserta didik (lsmadji, Lgg3).

Ada lima fase dalam model pembehjaran van Hiele. pada fase
pertama (informasi) kecerdasan ruang visual yang dihtihkan

$n



MnduI 5: i'lr:ri-'1 ?*mhelajari*n va* i-iiel* tentairH

Kunci jawaban:

1.. Bidang adalah sekat (bagian) yang membatasi

bagian dalam dan bagian luar'

2. Titik sudut adalah perpotongan tiga bidang

atau perpotongan tiga rusuk atau lebih'

3. Rusuk adalah pertemuan atau perpotongan antara

dua buah bidang'

4. Keterangan gambar:

ffi\ M{m

r-1,::?--*
l,: iti
'f.l,lzI't'M

Menjawab 4

8.1.2.

Menentukan jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut dari

Teknik
Penilaian



Prototipe Modul Pelatihan Model Pembelajaranvon Hiele dalam

Skor

10 15 20 25

Menjawab 1 Menjawab 2 Menjawab 3 Menjawab 4

lnstrumen
Penilaian

Soal dan rubrik penilaian

Amatilah bangun ruang kubus ini dan sebutkan jumlah
bidang, rusuk, dan tltik sudutnya l

Soal

Jumlah bidang: ....

Jumlah bidang yang

kongkruen: .....

Jumlah rusuk: ..

Jumlah titik sudut: ...

Jumlah bidang: 6

Jr",hh b'd*'g y.'rC
kongruen:5
Jumlah rusuk: 12

Jrnilah iltikrrd,x, 8

Jawaban

lndikator 8.1.3.
Cermat saat mengamati lingkungan di sekitarnya
sehingga dapat menemukan lebih dari 3 benda
berbentuk bangun ruang kubus.

Teknik
Penilaian

Rubrik Penilaian

lnstrumen
Penilaian

Pengamatan langsung dan rubrik penilaian



Modul ,1: Model Pem!e lalaran van Hiele Mengasah Kecerdasan

adalah kemampuan peserta didik mengenali benhrk suatu benda

dengan konsep dasar Geometri. Misalnya, untuk pelajaran kelas

IV tentang "Bangun ruang se&rhana," guru dapat mengawali

pehjaran dengan menunjukkan benda-benda yang memiliki

berbagai macam benu-rk. Peserta didik diminta mengamati,

mengklasifikasi dan mengemukakan hasil pengamatannya tentang

benda-benda tersebut. Pendapat peserta didik tentang macam-

macam bangun tersebut berkaitan dengan pemahaman mereka

tentang benda-benda yang berbentuk bangun ruang'

Pada fase kedua (orientasi langsung) peserta didik diajak

melakukan ekspbrasi ruang visual yang berkaitan dengan materi

yang akan dipelajari. Eksplorasi dilakukan dengan mengajak

mereka mengebmpokkan media macam-macam bangun tersebut.

Kemampuan mereka dapat mengelompokkan benda-benda

tersebut berdasarkan bentuknya, menjadi indikasi jika mereka

memiliki pemahaman tentang bangun ruang sederhana: ada yang

berbentuk kubus, ada yang berbentuk babk.

Aktivitas lain: peserta didik diminta mencari benda-benda (di

dalam maupun di luar kelas) yang benurknya seperti bangun ruang

sederhana kubus dan babk. Aktivitas ini melatih mereka untrrk

dapat mengamati benda-benda di sekitar yang berbentuk bangun

ruang sederhana.

31



Prototipe Modul Pelatihan Model Pembelajaran von Hrele dalam ....

Pada fase ketiga (peniehsan) peserta didik dipersilakan
berbagi pengahman terkait ruang visual tentang pengamatannya
tentang nama benda-benda yang mereka temui di dalam maupun di
luar kelas yang berbentrk kubus atau balok; misalnya, benda
berbentuk kubus-kotak makan, kotak kapur-dan benda berben-
tuk babk: penghapus, dan tempat tisue.

Apabila ada peserta didik yang menjawab ubin berbenurk
kubus, maka guru menjelaskan jika ubin termasuk ke dalam
gobngan bangun datar persegi. Guru dapat memancing peserta
didik unurk dapat mendeskripsikan ciri-ciri benda yang berbentuk
balok dan kubus itr apa.

Pada fase keempat forientasi langsung) peserta didik
dibagi dalam beberapa kelompok kecil unhrk melakukan
serangkaian aktivitas yang hbih kompbks, yang dapat membanhr
mereka unbrk semakin memahami konsep bangun ruang;
misalnya, memahami bangun ruang kubus. Caranya:

a) Peserta didik diminta untuk menunjukkan bagian-bagian
manakah yang disebut sudu! bidang, dan rusuk dari gambar
kubus berikut:

..''b"""""""1""' )

Peserta didik diminta mengeluarkan kertas manila, gunting
dan lem (yang sebelumnya sudah diinformasikan oleh guru
untuk dibawa ke sekolah). Tugasnya: membuat benda
berbentuk kubus dari kertas manila tersebut. Dengan
demikian peserta didik memperoleh pemahaman tentang
konsep benda yang disebut kubus secara benar.

b)



Prototipe Modul Pelatihan Model Pembelajaranvon Hieb dalam

1.

2.

A. TUJUAN

Guru memahami kekhasan pendekatan saintifik
Guru memahami model pembelajaran van Hiele mengasah
sikap ilmiah/saintifik peserta didik

POKOKBAHASAN

Kekhasan pendekatan saintifik
Lima fase model pembelajaran van Hiele mengasah sikap/
karalrter ilmiah peserta didik.

PROSEDUR

Tanya jawab tentang pembelajaran saintifik

a. Apakah yang dimaksud dengan pendekatan saintifik?
b. Apakah Anda melihat adanya aktivitas saintifik dalam

lima fase model pembelajaran van Hiele?

B.

L,

2.

C.

1.

3.

4.

5.

D.

t.

Penjelasan tentang pendekatan
dilihat pada E.1).

Penjelasan tentang lima fase model
mengasah sikap/karakter ilmiah
dapat dilihat pada E.2).

Tanya jawab.

Simpulan.

BACAAN

Pendekatan Saintifik

saintifik (Materi dapat

pembelajaran van Hiele
peserta didik (Materi

Pendekatan saintifik adalah proses atau metode ikniah yang
melibatkan aktivitas pengamatan untuk merumuskan hipotesis
ataupun mengumpulkan data (Majid Z0L4). Metode ilrniah
tersebut mengacu pada serangkaian investigasi untrrk memperohh
pengetahuan baru, mengoreksi atau memadukan pengetahuan
yang sudah didapat sebelumnya (Fadlilhh, ZOL4).

;0



Modul 5: Mr:del Pernb*laiaran van Hlele tentang

Skor

10 15 20 25

Peserta didik tidak
teliti mengamati
lingkungan di

sekitarnya
sehingga tidak
dapat menemukan
benda berbentuk
kubus.

Peserta didik tidak teliti
mengamati lingkungan
di sekitarnya sehingga

hanya menemukan satu

benda berbentuk kubus.

Peserta didik
cukup teliti
mengamati
lingkungan di

sekitarnya
sehingga dapat
menemukan dua

benda berbentuk
kubus.

Peserta didik
sangat teliti
mengamati
lingkungan di

sekitarnya
sehingga dapat
menemukan tiga
benda berbentuk
kubus.

lndikator 8,7.4.

Secara mandiri mengerjakan tugas membuat

benda berbentuk kubus dari kertas manila

dengan benar.

Teknik Penilaian Rubrik Pengamatan

lnstrumen Penilaian Rubrik pengamatan

Skor

10 15 20 25

Peserta didik
memerlukan
bantuan orang
laln untuk
membuat
benda

berbentuk
kubus dari

kertas manila.

Peserta didik mandiri
mengerjakan tugas

membuat benda

berbentuk kubus dari

kertas manila tetapi
ukurannya kurang

tepat, kurang rapi, dan

tidak tepat waktu
me ngu m pu l-ka n nya.

Peserta didik mandiri
mengerjakan tugas

membuat benda

berbentuk kubus dari
kertas manila dengan

ukuran yang tepat,
rapi, tetapi tidak tepat
waktu mengumpuF
kannya.

Peserta didik mandiri
mengerjakan tugas

membuat benda

berbentuk kubus dari
kertas manila dengan

ukuran yang tepat,
rapi, serta tepat
waktu
mengum pulkannya.



M*dul :t: Msdel P*mbelajaran van Fiitle Membantu peserta Didik

bangun'bangun yang dipikirkannya, yang belum ia ketahui;

apakah hal itu termasuk kubus atau bukan' Guru iuga dapat

memotong kue dengan berbagai bentuk bangun dan

membagikan kue tersebut kepada mereka' Peserta didik

ditanya apakah kue yang mereka terima itu termasuk kubus

atau bukan.

Keempa! fase orientasi bebas (free orientation)'Pah' fase ini

peserta didik diberi masalah berkaitan dengan bentuk-bentuk

trrrgun agar mereka dapat memecahkannya' Mereka dilatih unhrk

memiliki pengalaman datam menyehsaikan permasahhan dengan

menggunakan sffate ginya sendiri'

Contoh kegiatannya: Guru mengajak peserta didik melakukan

penyortiran dan mendaftar sifat, misalnya tentang sifut-sifut

bangun ruang kubus dan balok' Setelah peserta didik

melakukan penyortiran, guru memberikan tugas kepada

peserta didik unak mencantumkan sifut-sifut yang ada pada
-bangun 

tersebut dengan menggunakan listing card yang

telah disediakan.

Kelima, fase integrasi (integration)' Pada fase ini peserta

didik membuat tinjauan dan ringkasan tentang seluruh materi

yang telah mereka pehjari' Guru mengarahkan peserta didik unhrk

membuat kesimpuhn secara umum dari materi yang telah

dipelajari. Tujuannya adahh mengintegrasikan pengetahuan yang

tehh diamati dan didiskusikan, serta meminta mereka untuk

membuat refbksi.

Contoh kegiatannya: Guru meminta peserta didik untuk

menyusun kaitan antara kubus dan balok dengan melihat

sifut'sifutyang telah dianalisis pada listing card' Kegiatan ini

dimulai dengan menielaskan arti tanda panah yang akan

dipakai berarti "merupakan"' Selaniutnya peserta didik

diminta memqsang tanda panah untuk mengaitkan hubungan

(mqtar kubus, balok, dan prisma' Kemudian peserta didik

diminta merefleksikan keterkaitan antar ketiga bangun

ruang tersebut dengan kehidupan sehari-hari'



Modul 3: Model Pembelaiaran van Hiele M*n6asah Sikap/Karakt*r

Karakteristik dalam pembehjaran saintifik a&hh berpusat

pada peserta didih melibatkan ketrampilan proses ikniah dalam

mengkontuksi konsep/hukum/prinsip, melibatkan proses-proses

kognitif untuk membantu perkembangan intehktual dan dap3t

menggembangkan berbagai macam karakter/sikap peserta didik'

Ada lima hngkah pembehjaran dengan pendekaan saintifi[ yakni

mengamati, menanya, menalat mencoba, dan mengkomunikasikan

(Daryanto, 2014). Kelima langkah tersebut biasanya disingkat

dengan 5M. Berikut akan dijelaskan kelima hngkah pendekatan

saintifik (Abdulhh, 2 0 14) tersebut'

Pertama, mengamati. Peserta didik diajak mehkukan kegiatan

menggunakan pancaindera untrk memperohh informasi sekaligus

merupakan Iangkah awal untuk membangun rasa ingin tahu

peserta didik. Aktivitas mengamati sangat bermanfaat unhrk

mehtih ketelitian/kecermatan peserta didik saat mengobservasi

suatu objek terteno,r. Pengamatan dapat dihkukan peserta didik

dengan cara melihat, menyimak, mendengar dan membaca' Guru

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan dengan

cara mehtih mereka memperhatikan suaur objek tertentu'

Lingkungan sekitar merupakan laboratorium nyata yang perlu

diamati obh peserh didik Kegiatan mengamati dahm pembehjaran

sangathh penting dilatihkan kepada peserta didik, sebagaimana

termuat di dahm Permendikbud Nomor B1a berikut

Hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi

kesempahn peserb didik unurk mehkukan pengamatan

melalui kegiatan: melihat, menyimak, men&nga5 dan

membaca. Guru memfasilitasi peserta didik unhrk

melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal

yang penting dari suatu benda atau objek'

Kedua, menanya' Setehh peserh didik mehkukan pengamatan

dengan cara meliha! menyimak, men&ngar dan membaca; guru

memberikan kesempatan kepada mereka unhrk bertanya. Perlu

dipahami oleh guru bahwa yang mengajukan peranyaan bukanhh

guru, mehinkan peserta didik' Guru perlu memotivasi agar peserta

didik terdorong unuik berani bertanya. Dengan demikian guru
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Modul 4: Mr:del F*mbelaiaran van Hiel* MenE'asah Kecerdasan

Pada fase integrasi pesera didik dihtih unuk &pat

mengerlakan soal evaluasi yang ada dalam bahan ajar' Sehin iu'

mereka juga diminta unhrk menuliskan refbksinya: manfaat

apakah yarlg saya dapatkan setelah mempehjari materi bangun

ruang kubus? Aktivitas ini sesuai &ngan indikator kecerdasan

ruang visual tentang memfasilitasi peserba didik untuk memiliki

persepsi yang tepat tentang suatu benda di sekitarnya' yang

Lerkaitan dengan bagun ruang sederhana berbentuk kubus'

Secara singkat, lima fase dalam model pembelajaran van

Hieb dapat menjadi sarana bagi guru dalam membantu peserta

didik mengasah kecerdasan ruang visual mereka' Dalam konteks

ini, peserta didik diajak mengasah kecerdasan ruang visualnya

dengan memahami sahh salr konsep benurk ruang sederhana

berbentuk kubus. selain itr, mereka juga dapat menghubungkan

benda-benda di sekitar yang menyerupai bangun ruang kubus atau

bukan.
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Modul 1.: Modetr F*rnbelajarafl van ]-]i*le Membantu Peserta Didik ""

-ELlya, sebuah persegi yang diputar 450 dari sumbu vertikal

-nurut 
pandangan peserta didik pada tingkat ini, dapat dikatakan

scbagaibelahketupatkarenaberubahbenurkPesertadidikdapat

-ninlau 
apakah bentrk-benurk tersebut serupa atau berbeda'

ehingga dapat membuat dan mulai memahami pengebmpokan

bennrk-benurk bangun. Sifat-sifat bentuk seperti sisi yang sejaja4'

simetri, sudut siku-siku, dan sebagainya diketahui secara informal

&n berdasarkan pengamatan, bentuk nyata suatu bangun tersebut'

kserh didik SD kelas bawah biasanya berada pada tingkat ini'

Tingkat t Analisis. Pada tingkat 1, peserta didik sudah

muhi dapat menganalisis konsep, misalnya dengan mehkukan

pengamatan, maka peserta didik dapat menent'rkan karakteristik

dari suatu gambar. Peserta didik pada tingkat ini memahami bahwa

gambar sehlu mempunyai bagian dan gambar tersebut dikenal

Lri bagia.,nya. Meskipun peserta didik telah mengenal sifat-sifat

dari suatu bangun, tetapi pada tingkat 1 ini mereka belum dapat

menentukan keterkaitan antara sifat bangun yang satu dengan

yang hin, serta belum dapat memahami keterkaitan antardefinisi

bangun-bangun tersebut. Peserta didik SD kehs atas biasanya

berada pada tingkat ini' Contoh: peserta didik dapat menyebutkan

ciri-ciri kubus dan baloh tetapi belum dapat menyebutkan

keterkaitan antara sifat kubus dan balok'

Tingkat 2: Deduksi Informal. Pada tingkat ini peserta didik

dapat membangun hubungan keterkaitan antarbangun atau

gambar yang disajikan. Misalnya persegi panjang memiliki

sepasang sisi sejajar dan keempat sudutrya siku-siku; sedangkan

persegi juga memiliki sisi yang sama panjang sisi yang berhadapan

seja;ar dengan keempat sudutrya siku'siku' Jahi dapat dikatakan

bahwa persegi juga merupakan persegi panjang' Pada tingkat ini

peserta didik sudah dapat memahami definisi-definisi yang

diberikan namun belum dapat memahami deduksi yang signifikan

mengenai alur aksioma' Bukti secara formal sudah dapat dipahami'

tetapi penalaran logika masih sulit tergambar bahkan tidak terlihat

bagaimana sebuah bukti dapat dibangun dari pernyaaan yang

berbeda. Contoh: peserh didik dapat membuat kesimpuhn



Prototipe Modul Pelatihan Model pembelajara n von Hiele dalam ...

keruangan mereka dahm mengkaitkannya dengan konsep_konsep
Geometri (van de Wab, 2008).

Pemahaman ruan& atau sering disebut sebagai bgika
keruangan, dapat diartikan sebagai naluri unhrk memahami
bentuk-bentuk bangun dan kaitan di antaranya [van de Wab,
2008). Dahm penelitiannya, Clemment dan Battista (dahm Gavin,
1998) menyebutkan bahwa pemahaman ruang merupakan
kemampuan visual-spasial (spatial-visuarization ability) untuk
mendeskripsikan bentuk bangun ruang tertentu. Gardner
(2003) secara jehs mendeskripsikan pemahaman ruang sebagai
kemampuan spasial fspatial ability) atau kecerdasan ruang (spatial
intelligence). Maksudnya, kemampuan memvisualisasikan gambar
dalam bentuk dua atau tiga dimensi dalam benak seseorang (NCTM,
1988). Bagi Gardner (2003), kecerdasan ruang visual adalah
kemampuan untrk menangkap dunia ruang visual secara tepat.

2. Tingkat Berpikir
van Hiele menjehskan adanya tingkat_tingkat pemahaman

terhadap ide-ide keruangan. Setiap tingkat menjehskan tentang
proses bagaimana seseorang berpikir dan jenis ide-ide Geomeri
apa yang dipikirkannya, bukan seberapa banyak pengetahuian
yang dimilikinya. Perbedaan signifikan dari satu tingkat ke
tingkat berikuhya adalah bagaimana memandang benda-benda di
lingkungannya secara geometis (van de Wale, 200g). Tingkat_
tingkat tersebut meliputi (1) tingkat visualisasi, (2) tingkat analisis,
(3) tingkat deduksi formal, (4) tingkat deduksi, dan (5) tingkat
ketepatan (Usiskin, 1 982 ; Crowle y, t9 gZ ; van de Wab, 2 0 0B).

Tingkat 0: Visualisasi pada tingkatan ini, peserta didik
memandang keruangan sebagai sesuatu yang berada di sekitar
mereka. PeserE didik mengenal bangun-bangun Geometi dari
bentuk luarnya, mereka belum menyadari sifat_sifat yang
terkandung di dahmnya, sehingga peranan ,,wujud/tampilan,, 

dari
bent,k-benhrk bangun Geometri menjadi sangat dominan pada
tingkat ini. Bahkan, wujud/tampihn dari bangun_bangun tersebut
dapat menentukan sifat-sifat dari sebuah bangun. Sebagai contoh,

rt



D.

7.

Mnrjurl "t.: Motlel Penrbelalaran van Hiele fu1*mbantu p*$Hrta Didik '""

PROSEDUR

Pengantar tema tentang model pembelaiaran van Hiele

sebagai salah satu model pembelajaran untuk membantu

peserta didik memahami konsep bangun ruang'

2. Tanya jawab untuk menggali pengalaman guru mengajarkan

materi bangun ruang sederhana:

Bagaimana pengalaman Anda saat mengajar salah

satu materi Geometri yaitu tentang sifat-sifat bangun

ruang sederhana?

Apakah Anda melihat adanya kesulitan yang dialami

peserta didik saat mempelajari materi tersebut?

Menurut Anda: apakah kesulitan yang dialami peserta

didik tersebut berkaitan dengan kemampuannya

dalam memahami konseP Geometri?

Apakah Anda pernah mengenal model pembelajaran

van Hiele yang bertujuan membantu peserta didik

memahami konsep Geometri?

Penjelasan tentang teori van Hiele (materi dapat dilihat

pada bacaan E.1J

Penjelasan mengenai tingkat berpikir menurut van Hiele

(materi dapat dilihat pada bacaan E.2)

Penjelasan tentang lima fase model pembelajaran van Hiele

(dapat dilihat pada bacaan E.3).

Tanya jawab.

Simpulan.

BACAAN

Teori van Hiele

Teori van Hiele merupakan model pemikiran dahm

mempelajari Geometi yang dicetuskan ohh pasangan suami-isti

dari Belanda bernama Dina van Hieb-Gekhf dan Piere van Hieh'

Teori tersebut bertujuan melihat tingkat berpikir peserta didik

dalam mempelajari Geomeffi, untuk mengetahui pemahaman

b.

d.

3.

4.

5.

6.

E.

1



Prototipe Modul pelatihan Model pembelajar an von Hiele dalam ....

peneliti kehhui dari hasil wawancara yang dilakukan anggohpeneliti kepada beberapa guru SD di yoryakarA.

li} X, :::l-r",T,o.."tjaran van g dapat digunakan gu ru

::Tji:Tt:lTpesertaaidikmemahami;i;,;";:il,:f,T;
[::1#::-*131,""^ f 

ie! naodei ;;;;;'ffi;,'ff;
3;:, ::::,.:::,,_,,: T' 

dari B era n da u ".n,,, 
- 

o i il ;;;ff :.""#;
ff I JiT,#l_#"1^5,y ; ;.;; ; #"**fiH Tfl J
l::*1":,::ll11l:0," peserra o,J,u o"n, ;::il::ilffiftingkat- tingkat berpikirnya.

Modul ini dimaksudkan agar guru kelas SD mengenal:(1) Teori van Hiele. [2) Tingkat_inrf,]r-Uu.Oikir tenhng ide_idegeometri; dan [3) Lima fase model fembelayaran 
"r" il:;;r;menjadi kekhasan model pemberalaran tersebut. Dengan demikian

ilJi:]*r., 
memperoleh gambaran tenhng model pembehjaran van

B. TUIUAN

1,. Guru memahami teori van Hiele;2. Guru mengetahui tingkat-tingkat berpikir peserta didiktentang ide_ide geometri menurut teori van Hiele; dan3. Guru memahami lima fase dalam rn"ru, pembelajaran vanHiele, yang menjadi kekhasan moaui furnUelajaran tersebut.

C. POKOKBAHASAN

1,. Teori van Hiele;

i Tingkat-tingkat berpikir menurut van Hiele; dan3. Lima fase dalam model pembelajarrn van Hi"te.



A.

G

Modul 'l:
MODEL PEMBELAJARAN VAN HIELE
MEMBANTU PESERTA DIDI K

MEMAHAM I MATERI GEOMETRI

ilhristiynnti Aprinastuti

PENGANTAR

eomeFi adalah sahh sahr kajian dalam Matematika yang

berkaitan dengan kemampuan spasial (keruangani

seseorang, yang perlu mendapatkan perhatian guru mulai dari

jenjang Pendidikan Dasar sampai Perguruan Tinggi' Mehlui

Geomefi, peserta ciidik diharapkan memahami konsep keruangan

dan dapat menyelesaikan masahh yang berkaian dengan

keruangan. Hal tersebut didukung oleh pernyaaan International

Commissian on Mathematical Instruction IICMI] pada 1998:

"Creomety, considered as a taol for understanding, describing and

interacting with the spuce in which we live, is perhaps the most

intuitive, concrete antt reality'linked part of mothematics" [dahm

Barantes, 2006). Dari pernyatsan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa Geometri merupakan suatu alat unhrk memahami'

menggambarkan, dan berinteraksi &ngan bangun ruang tempat

kita hidup, sekaligus merupakan unsur paling intuitil konkret dari

Matematika, yang herhubungan dengan kenyataan'

Fakhnya, kekonkretan Geometri belum dapat ditangkap

dengan mudah obh peserta didik' Beberapa peserta didik SD

mengalami kesulitan memahami bangun ruang karena objek-objek

yang dibicarakan dianggap masih abstrak Kondisi tersebut



Kala Pensantar

Modul kedua disusun obh Ignatia Esti Sumarah untuk

membanhr guru SD agar mereka dapat mencermati lima fase dahm

model pembelajaran van Hieb' Dengan demikian mereka dapat

mengetahui karakter, kebiasaan, sikap' dan nilai apa slia 
-ryng

hendak dilatihkan/dibiasakan kepada para peserta didik dahm

setiaP fase.

Modul ketiga diuraikan oleh Andri Anugrahana untuk

m enj elaskan kep ada guru SD bahwa mo del ne1Uetai11i,"':-:]::

#;;r"*,"'*" didik memili\i. karaktl lT]*-^ti,lllli
;;;r;;tu* Lirrn antara lima fase dalam modet T'"ogl'::
tersebut dengan pendekaan saintifik: mengamati' menanya'

menalac mencoba, dan mengkomunikasikan (5M)'

Modulkeempatdiu'rliso]ehBrigithErlitaTriAnggadewi.
Isinya berupa penielasan tentang lima t""- tll-TfJ
O".O"frl"t n van Hiele, yang bertujuan membantu peserta

memahami konsep Geometi (=mengasah kecerdasan

Editoc
Ignatia Esti Sumarah

I.L. MadYa Utama, S'f '

visual).

ModulkelimadisusunAgnesRinaWidyawati'Isinyaadalah

sebuah contoh RPR yang menggunakan model pembelajaran van

Hiele tentang "Bangun ruang sederhana' untuk kelas IV SD' RPP ini

disusun untuk pertemuan t, yat'g membahas bangun ruang kubus'

Peserta didik diajak untuk dapai memahami ciri-ciri suabr benda

yang disebut kubus atau bukan kubus'

Akhir kata, kami mengucapkan terimakasih kepada:

(1) Bapak Hongki ;ulie, yang bersedia memberikan masukan

terhadap prototipe *oa'i it'i tz) Andhy taya Kurniawan da1

Thomas A' Hermawan Martanto' yang telah membanhr tata htah

serta [3) Arief Saefudin, YanB membuat cover prototipe modul ini'

Semoga prototipe ini dapat membantu guru SD mendisain

pembelajaran matematika tentang geometri menggunakan model

pembelajaran van Hieb'

didik
ruang

vll



Prototipe Modul Pelatihan Model pembelaja ran von Hiele dalam ...

Salah satu materi Matematika yang harus diajarkan guru SD
adalah tentang Geometi. Geomeffi merupakan cabang matematika
yang mempehjari bidang keruangan. peserta didik perlu belajar
Geometri " agar mereka dapat memiliki konsep yang benar
berkaitan dengan tataruang supaya dapat memanfaatkannya secara
hbih luas dahm kehidupannya.

Dari hasil wawancara lima anggota peneriti kepada beberapa
guru SD di Yogyakarta, diperoleh keterangan bahwa masih ada
peserta didik yang mengahmi kesulitan dahm memahami bangun
ruang karena hal iur dianggap sebagai sesuatu yang abstrak;
padahal materi dalam Geomefi bertujuan membantu peserta didik
untuk dapat membangun konsep keruangan secara konstruktif.

Salah satu teori yang dapat digunakan guru untuk membantu
peserta didik memahami materi Geometri adalah model
pembehjaran van Hieh. Model tersebut digagas oleh pasangan
suami-isfi dari Belanda bernama Dina van Hiele-Geldof dan piere
van Hieb. Menurut mereka, ide-ide keruangan yang hendak
diajarkan kepada peserh didik perlu memperhatikan tingkat
berpikir peserh didik dalam belajar Geometi.

Berdasarkan gagasan di atas, peneliti termotivasi mengem_
bangkan prototipe "Modul peratihan model pembelajaran van Hieh
dalam konteks pendidikan karakter untuk guru SD.,, Tujuannya
adalah memperkenalkan model pembelajaran van Hiele kepada
guru SD agar mereka dapat membanf,i peserta didik memahami
salah satu konsep Geometri yaihr bangun ruang sederhana,
sekaligus mengasah karakter/sikap peserta didik. prototipe ini
terdiri dari lima modul Modul pertama ditulis oleh christiyanti
Aprinast'rti untuk membanur guru SD memahami (1) Teori van
Hiele; (2) Tingkat-tingkat berpikir tenrang ide-ide Geomeffi; dan
(3) Lima fase dahm model pembelajaran van Hiele yang menjadi
kekhasan model pembelajaran tersebut. Harapannya supaya guru
SD memperobh gambaran tentang lima fase model pembelajaran
van Hiele,



Prototipe Modul Pelatihan Modei pembelajaran von Hiele dalam ..

Dari kelima fase tersebut, guru diharapkan dapat memahami
kekhasan model pembelajaran van Hiele. Selain itu, guru dapat
memandu peserta didik untuk memiliki pemahaman tentang
sifai-sifat yang khas dari setiap bangun, sehingga mereka dapat
mengintegrasikan pemahaman tersebul pengintegrasian pemahaman
peserta didik dalam konteks bangun ruang nampak dalam
kemampuannya untuk mengkaitkan konsep bangun ruang dalam
kehidupan sehari-hari.
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KATA PENGANTAR

rototipe "Modul pehtihan mo&l pembelajaran van Hiele

dabrn konteks pendidikan karakter un&k guru SD"

merupal<an hasil penelitian pengembangan empat dosen PGSD

dengan seorang mahasiswi (Agnes Rina Widyawati) sebagai

anggota peneliti. Tujuannya unhrk menanggapi riset unggulan USD

yang ke-4 tentang "lntegrasi Bangs4 Harmoni Sosial Bahasa,

Sasffa, dan Budaya". Adapun topik yang peneliti pilih adalah no.4'2

yaitu "Pengembangan mo&l pembelaiaran untuk pengembangan

karakter peserta didik".

Berkarakter artinya mempunyai wabk atau berkepribadian'

Karakter a&hh watak, tabiat, akhhh atau kepribadian seseorang

yang terbenark dari hasil internalisasi berbagai kebajikan {virfrtes)

yang diyakini dan digunakan sebagai hndasan untuk cara pandang

berpiki6 bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atrs seiumlah

nibi, moraf dan norma, seperti keiujuran, keberanian untuk

bertindah dapat dipercaya, dan hormat kepada orang hin; yang

harus dilatihkanldibiasakan sedari anak-anak

Semua guru-termasuk guru Matematika-mempunyai

anggung jawab untuk membenurk karakter peserta didik,

termasuk guru Matematika. Menurut Beth & Piaget, guru

matematika perlu melatih peserb didik agar memifiki pengetahuan

berkaitan dengan berbagai strukhrr abstak serta dapat

memaparkan hubungan anfar antarsfuktrr tersebut sehingga

terorganisasi dengan baik. Hal tersebut dapat terjadi apabila

pembelajaran matematikan dikemas secara menarih sehingga

peserta didik memiliki motivasi untuk mempelaiari Matematika

&ngan tekun &n menerapkan berbagai konsep Matematika dahm

kehidupan sehari-hari.



Modul 2:
MODEL PEMBELAJARAN VAN
DALAM KONTEKS
PENDIDIKAN KARAKTER

Igxati* Esti Sumnrah

HIELE

A. PENGANTAR

r\ endidikan karakter meniadi bagian penting yang harus

-tt ar,".rrkan dahm Lembaga Pendidikan' Secara eksplisit

pendidikan karakter (watrk) termuat di daiam Undang-Undang

Nomor23Tahun2003tentangSistemPendidikanNasional'Pasal
3 &ri Undang-Undang tersebut menegaskan bahwa

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membenb'rk watak serh peradaban

brngm yrng bermartabat dalam rangka mencerdaskan

tenlaupan brng.", berilriuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi,manusia beriman'

Lerutwi kepada Tuhan yang Maha Esa' berakhhk

mulia, sehat, berilrnu, cikap, kreatil mandiri' dan

meniadi warga negara yang demokratis serta

bertanggungiawab'

Pendidikan karakter perlu diupayakan komunitas sekohh

unhrk menciptakan lingkungan belafar yang dapat membanur

peserta didik memiliki lcemampuan intelektual dan kemampuan

moral (Suparno, 2015J. Sekolah perlu melatih para guru

mengembangkan disain pembelaiaran agar mereka &pat

*"*-brn* peserta didik memiliki kemampuan tersebut (Tiknan

2004i.



B.

7.

Prototipe Modul Pelatihan Model Pemb€lajaran wn Hiele dalam ....

Ada lima fase dahm model pembehjaran van Hieb, yang
memuat pendidikan karakter/sikap. Mo&l pembehjaran tersebut
bertrrjuan mehtih peserta didik untrk mengembangkan karakter/
sikap mereka:,rasa ingin tahu, kemandirian, kecermatan, sikap
tohran, dan keterbukaan.

TUJUAN

Guru memahami pendidikan karakter/sikap yang dilatihkan/
dibiasakan pada setiap fase dalam model pembelajaran van
Hiele.

Guru memahami indikator penilaian karakter/sikap pada
setiap fase dalam model pembelajaran van Hiele.

POKOKBAHASAN

Karakter/sikap yang terdapat pada setiap fase dalam model
pembelajaran van Hiele.

Indikator penilaian karakter/sikap pada setiap fase dalam
model pembelajaran van Hiele.

D. PROSEDUR

7. Pengantar tema
2. Tanya jawab seputar pemahaman guru tentang:

a. Arti pendidikan karakter?
b. Karakter/sikap yang hendak dilatihkan pada setiap

fase dalam model pembelajaran van Hiele?

Penjelasan tentang pendidikan karakter/sikap yang
dilatihkan/dibiasakan pada setiap fase dalam model
pembelajaran van Hiele (dapat dilihat pada bacaan E.1J.

Penjelasan tentang indikator penilaian fdapat dilihat pada
bacaan E.2) untuk dapat mengetahui perkembangan karakter/
sikap peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran
Matematika dengan model pembelajaran van Hiele.
Simpulan

2.

C.

1.

3.

4.

5.

12



Mr:dul 2; Modei Pembelaiaran van Hiele dalam Konteks Fentlidikan

E. BACAAN

1. Pendidikan Karakter yang Dilatihkan dalam Model

Pembelaiaran van Hiele

Pendidikan karakter di sekohh diarahkan untuk membanttt

peserta didik memiliki kemampuan intelektual dan kemampuan

moral Gagasan tersebut sesuai dengan pendapat Lickona yang

menegaskan bahwa pendidikan karakter memiliki tiga unsur yang

meliputi pengetahuan, perasaan, dan tindakan moral Pengetahuan

moral berkaitan dengan pengetahuan peserta didik tentang nilai-

nihi yang harus dihkukannya. Perasaan moral berhubungan

&ngan peran hati nurani yang membanur peserta didik dapat

membedakan antara yang baik dan buruk, mencintai hal yang baik

dan membenci hal yang buruk Tindakan moral merupakan hasil dari

pengetahuan dan perasaan moral yang mendorong peserta didik

dapat menentrkan pilihan unhrk mehkukan perbuatan/sikap yang

baik. Pesera didik perlu dihtih terus-menerus agar memiliki

kesempahn mengembangkan karakter/sikap dengan banyak

latihan atau praktik unhrk menjadi pribadi yang baik (Lickona,

20L3).

Model pembelajaran van Hieb yang melibatkan lima fase

(langkah) juga berurjuan supaya peserta didik memiliki karakter/

sikap yang baik. Pada fase pertama (informasi) ada dua karakter

yang hendak dihtihkan, yaitu rasa ingin ahu dan kemandirian.

Rasa ingin tahu peserta didik dibangun saat mereka diajak

mengamati media yang tehh dipersiapkan obh guru dan dipancing

untuk mengemukakan pertanyaan. Kemandirian dicapai melalui

usaha peserta didik untuk mencari jawaban/informasi atas

pertanyaan tersebut tanpa menunggu diberitahu obh guru'

Pada fase kedua (orientasi hngsung) peserta didik diajak

melakukan ekspbrasi melalui alat-aht atau media yang tehh

disiapkan guru, atau meneliti objek-objek yang terdapat di sekitar

mereka yang ada kaitannya dengan materi pembehjaran' Fase ini

membanhr peserta didik berekpbrasi menemukan konsep-konsep

dalam kaiannya dengan bangun ruang. Aktivitas tersebut mehtih

13



Prototipe Modul Pelatihan Model Pembelajarany@,n Hiele dalam ....

peserta didik untuk mengembangkan sikap cermat/teliti saat
melakukan pengamatan.

Pada fase ketiga (peniehsan) peserta didik diajak unhrk
mengkomunikasikan mengenai sffuktur bangun yang diobservasi
(berdasarkan pengahman sebelumnya). Guru bertrgas meluruskan
pendapat peserta didik. Pada fase ini peserta didik dilatih unhrk
mengkomunikasikan gagasannya &ngan santtn dan bersikap
tobran &ngan bersedia mendengarkan pendapat orang lain.

Pada fase keempat (orientasi bebas) peserta didik
memperoleh urgas memecahkan masalah berkaitan dengan bentuk-
bentuk bangun. Tugas dapat dikerjakan dalam kelompok, sehingga
peserta didik dilatih untuk bersikap terbuka guna mendengarkan
pendapat orang lain.

Pada fase kelima (integrasi) guru membantu peserta didik
membuat kesimpulan dengan meringkas apa yang tehh dipelajari.
Peserta didik didampingi untuk membuat kesimpuhn atas

pembelajaran yang telah mereka pehjari dan amati, sekaligus
merefuksikan pengehhuan yang mereka dapatkan dahm
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Fase ini memfasilitasi
peserta didik agar cermat dahm mengkaitkan pemahamannya
tentang konsep bangun ruang dengan kehidupan sehari-hari.

Singkatrya, lima fase dahm model pembehjaran van Hiele
ternyata bertujuan melatih peserta didik untuk mengembangkan
rasa ingin hhu, kemandirian, kecermahn, sikap toleran, serta
keterbukaan terhadap pendapat orang lain. Oleh karena itu guru
perlu menyusun indikator-indikator penilaian atas karakter/sikap
tersebut. Indikator-indikator tersebut dapat dijadikan acuan untuk
mengamati perkembangan sikap peserta didik, selain menilai
perkembangan intelektualnya.



Morlul 2; Model Pembelaiaran van Hiele dalAm Kont*ks Penrlidiken 
,,.,,

Sikt d; rril.kfiempeiil-nyakan suatu hal' kreatif

dan mau berusaha menemukan jawaban atas pertanyaan

@nkesadaran,akan
f,"f'"n0. f.,' tera mpua n, da n ta nggu ng jawab sendi ri

%jukkanketelitian,SikapdanperilakuyangmenunJuKKan.KeLE]lLloil
keraks.maan, penuh minat dan kehati-hatian' Sikap.ini

Ai*rjrJfr. dalam perilaku tidak tergesa-gesa dan tidak

..roboh, selalu penuh pertimbangan dan hati-

Kecermatan

S,k.p d; p*il.k,, yrng mampu mengekang keinginan-

t 
"ingin.n 

dan kepentingan diri sendiri' dan bersedia

@ukkan keleluasaan dalam

rn"n!rlir'tp, saja yang berasal dari luar' mem.buka diri.

i"rh.A.p umpantalik, dan mampu menerima informasi

Keterbukaan

2. Indikator Penilaian Karakter/Sikap:

Rasa Ingin Tahu, Kemandirian' Kecermatan'

Sikap Toleran, Serta Keterbukaan

Adapun deskripsi dari sikap-sikap tersebut adalah:

sederhana', misalnYa:

Deskripsi karakter/sikap tersebut dapat diiadikan acuan

unilk menyusun indikator-indikator penilaian karakter/sikap

f "su.t, 
aiiin Sebagai contoh' indikator-indikator penilaian

i<arakter/sikap untuk materi pelajaran tentang "Bangun ruang

Di dalam buku "Penanaman Budi Pekerti Luhur/ dSedyawati'

1999) termuat deskripsi singkat tentang sikap rasa ingin tahu'

kemandirian, kecermatan, sikap toleran' serta keterbukaan'

Ei k--o" tt. d i d i k a ntusias

menyamPaikan lebih dari dua

pertanYaan berkaitan dengan

materi bangun ruang

sederhana.

Sikap dan Perilaku
memPertanyakan
suatu hal, kreatif dan

mau berusaha

menemukan jawaban

Rasa ingin

tahu



Prototipe Modul Pelatihan Model Pembelajaranvon Hiele dalam

SII(AP DESKRIPSI !ND]KATOR

tersebut. menyampaikan dua pertanyaan
berkaitan dengan materi
bangun ruang sederhana.
Kurang: Peserta didik hanya
mengulangi pertanyaan yang
telah diajukan temannya
berkaitan dengan materi
bangun ruang sederhana.

Kemandirian Sikap dan perilaku
yang mengandalkan
kesadaran akan
kehendak,
kemampuan, dan
tanggung jawab sendiri
dalam mengerjakan
tugas.

Baik: Peserta didik mengerjakan
tugas membuat benda
berbentuk kubus dari kertas
manila dengan ukuran yang
tepat, rapi, serta tepat waktu
mengu mpulkannya.
Sedang: Peserta didik
mengerjakan tugas membuat
benda berbentuk kubus dari
kertas manila dengan ukuran
yang tepat, rapi tetapl tidak
tepat waktu
mengu mpulkannya.
Kurang: Peserta didik
mengerjakan tugas membuat
benda berbentuk kubus dari
kertas manila tetapi ukurannya
kurang tepat, kurang rapi, dan
tidak tepat waktu
mengumpu lkannva.

Kecermatan Sikap dan perilaku
yang menunjukkan
ketelitian,
kesaksamaan, penuh
minat, dan kehati-
hatian. Sikap ini
diwujudkan dalam
perilaku tidak tergesa-
gesa dan tidak
ceroboh, selalu penuh
pertimbangan, dan
hati-hati.

Baikl Peserta didik sangat teliti
mengamati Iingkungan di
sekitarnya sehingga dapat
menemukan tiga benda
berbentuk bangun ruang kubus.
Sedang: Peserta didik cukup
teliti mengamati lingkungan di
sekitarnya sehingga dapat
menemukan dua benda
berbentuk bangun ruang kubus.
Kurang: Peserta didik tidak teliti
mengamati lingkungan di
sekitarnya sehingga
menemukan satu benda

-t t)



Modul 2: Model Perrhelajaran van Hiele dalanr l(ontek$ Fendidikan

SINAF DESI(EIPSI INDIKATOf,

berbentuk bangun ruang kubus.

Sikap toleran Sikap dan perilaku
yang mampu
mengekang keinginan-
keinginan dan

kepentingan diri
sendiri, dan bersedia

mempertimbangkan
kepentingan orang lain.

Baik: Peserta didik sangat

antusias memperhatikan dan

mendengarkan penjelasan

teman.
Sedang: Peserta didik sesekali

memperhatikan dan

mendengarkan penjelasan

teman
Kurang: Peserta didik kurang

memperduli kan penjelasan

teman,

Keterbu kaa n Sikap dan perilaku
yang menunjukkan
keleluasaan dalam
menerima apa saja

yang datang dari luar,

membuka diri terhadap
umpan balik, dan

mampu menerima
informasi apa saja

dengan objektif.

Baik: Peserta didik sangat

tertarik dan mau menerima
pendapat teman saat

membahas tugas kelompok.

Sedang: Peserta didik hanYa

mendengarkan pendaPat

temannya saat membahas tugas

kelompok.
Kurang: Peserta didik
cenderung mempertaha nka n

pendapatnya saat membahas

tueas kelompok

Indikator-indikator penilaian tersebut dapat dijadikan acuan

lfu unuk mengamati perkembangan karakter/sikap peserta

ffi fUstyarn, 201.2). Singkaurya, indikator penilaian tersebut

diiadikan pe&man obh guru unbrk menciphkan pembehjaran

bernuansa pendidikan karakter yang dapat mengukur

mana rasa ingin tahu, kemandirian, kecermatan, sikap

serE keterbukaan menjadihabius pribadi peserta didik.
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Prototipe Modu I Pelati han Model Pembelajaran von H ie le dalam ...

Alat dan Sumber Belaiar

Alat

Bahan

: Gambar dadu, dadu, dan kubus yang terbuat dari
karton.

: AIat tulis.

Sumber Belajar: Buku Guru, Buku peserta didil! LKS.

Penilaian

Poin Tiap Soal

10 15 20 25

Menjdwab 1 Menjawab 2 Menjawab 3 Menjawab 4

lndikator 8.1.1.

Memahami ciri-clri dari bangun ruang kubus yang
memiliki sisi, rusuk dan titik sudut.

Teknik
Penilaian

Rubrik Penilaian

lnstrumen
Penilaian

Soal dan rubrik penllaian

Amati gambar kubus di bawah ini dan jawablah
pertanyaan-pertanyaan beri kut!

Soal

L. Apa yang dimaksud dengan bidang?
2. Apa yang dlmaksud dengan titik sudut?
3. Apa yang dimaksud dengan rusuk?
4. Berilah keterangan pada gambar di bawah ini:

mana yang dimaksud bidang, titik sudut, dan
rusu k !

{$l



E,

1.

Modul 4r Mr:del Pembelajaran van i{iel* M*ngas*h l{el*rdasan

BACAAN

Kecerdasan Ruang Visual

ferome Brune1, Charbs Handy, David Perkins' Debnis Fostle'

Robert Sternberg, dan Howard Gardner muhi menemukan bahwa

ada beberapa jenis kecerdasan pada manusia' Masing-masing ahli

menemukan minimal dua jenis sampai kemudian Gardner

menemukan ada sembilan kecerdasan pada manusia yang sering

disebut Multiple Intelligence. Sembilan kecerdasan itu meliputi

kecerdasan linguisti( matematis-bgis, ruang-visual kinestetik-

badani, musikal, interpersonaf intrapersonal lingkungan, dan

eksistensiaL

Kecerdasan ruang-visual merupakan kemampuan untuk

memvisualisasikan gambar dalam benurk dua atau tiga dimensi

dahm benak seseorang [Barbel & Piaget, 2010)' Bagi Gardner (dalam

Suparno, 2OO4), kecerdasan ruang-visual adalah kemampuan

untuk menangkap dunia ruang-visual secara tepat' Secara umum'

seseorang dinyatakan memiliki kecerdasan ruang visual apabila

memiliki beberapa ciri berikut mendeskripsikan secara jelas

gambaran visual, membaca peta, grafik dan diagram lebih mudah

Lripada membaca teks, menyukai kegiatan-kegiatan seni'

*u.,ggr*brr bbih baik daripada rata-rata kehs' senang melihat

fim, UiU membaca bbih menyukai gambar dari pada teks'

Kecerdasan ini mencakup kemampuan berpikir dahm gambal

menangkap warna, memahami garis-garis/bentrk-bentrrk geometris/

ruang dan bangunan secara akurat, dapat menghubungkan konsep

,prrirl dengan angka. Kecerdasan berkaitan dengan kemampuan

mempelajari matematika.

Lebih lanjut, Suparno menguraikan bahwa guru dapat

melatih kecerdasan ruang visual antara lain dengan cara: (1) Pada

waktu berangkat ke sekohh, peserta didik diminta mengamati:

bentuk-bentuk bangunan, macam-macam iklan di sepanjang

jalan, warna-warna yang dilihat, kendaraan-kendaraan' juga orang-

orang yang dilihatrya; (2) Sewaktu behjar di kelas' ajak peserta

didik mengamati benda-benda yang ada di dalam kelas maupun
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penjelasan tentang lima fase mo&l pembehjaran van Hiele, yang
berhrjuan membantu peserta didik memahami konsep Geometri
(=mengasah kecerdasan ruang visual).

B. TUJUAN

1..

2.

Guru memahami konsep kecerdasan ruang-visual.
Guru memahami bahwa lima fase dalam model pembelajaran
van Hiele dapat mengasah kecerdasan ruang visual peserta
didik

POKOKBAHASAN

Kecerdasan ruang visual.
Lima fase dalam model pembelajaran van Hiele, yang dapat
mengasah kecerdasan ruang visual peserta didik.

PROSEDUR

Pengantar tema.
Tanya jawab seputar pemahaman guru tentang kecerdasan
ruang visual:

Apakah yang Anda ketahui tentang kecerdasan ruang
visual yang merupakan salah satu bagian dari
sembilan kecerdasan ganda?

b. Menurut Anda, apakah lima fase dalam model
pembelajaran van Hiele dapat mengasah kecerdasan
ruang visual peserta didik?

3. Penjelasan tentang kecerdasan ruang visual (materi dapat
dilihat pada E.1).

Penjelasan mengenai lima fase dalam model pembelajaran
van Hiele, yang dapat mengasah kecerdasan ruang visual
peserta didik (materi dapat dilihat pada E.2).
Tanya jawab.

Simpulan.

C.

1.

2.

D.

L.

2.

4.

5.

6.

d*il



Modul 4:
MODEL PEMBELAJARAN VAN
MENGASAH KECERDASAN
RUANG-VISUAL

Srigitta Hrlita Tri Axggarttwi

H IELE

A, PENGANTAR

rla eori mengenai kecerdasan merupakan salah satu kaiian yang

t sering fdan sudah lamal dibahas obh para ahli Psikobgi'

Berbagai penelitian dilakukan untrk menemukan alat yang sesuai

dahm menenbrkan taraf kecerdasan seseorang' Perkembangan

kecerdasan sebenarnya suclah ada seiak zaman Galton, Binet, Stern,

Terman, dan Yerkes ketika mereka bersama-sama memperkenalkan

tes kecerdasan yang dipandang dapat mengukur "intelligence

question."

Gardner menemukan a& sembilan kecerdasan ganda

{Multipte In&lligence) yang terdapat dahm diri seseorang Sembihn

kecer&san tersebut a&hh kecerdasan linguistih matematis-logis'

ruang-visua| kinestetik-ba&ni, musikaf interpersonal intrapersonal

tingkungau dan eksistensial Pembelaiaran di sekohh perlu

diGmas agar dapat membantu peserti didik mengembangkan

sembihn kecerdasan ganda tersebut'

Model pembehjaran van Hieh, jika disoroti dari teori

Gardnel ber&rfuan membantr peserta didik mengembangkan

kecerdasan ruang visual yang berkaitan dengan konsep-konsep

geometri. Lima fase dahm mo&l van Hieb memfasilibsi peserta

didik mehkukan serangkaian aktivitas unhrk memahami konsep

Geometri [sesuai dengan tingkat berfikirnyaJ' Modul ini berisi
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Prototipe Modul Pelatihan Model Pembelajaran wn Hiete dalam ....

(1) Dadu untuk bermain uhr tangga iUr ternyata berbenu.rk kubus,
(2) Tahu makanan kesukaan saya itu benhrknya babk, (3) Alrnari
baju di rumah saya i0.r bentrknya seperti babk: dan lain-lainnya.

KEPUSTAKAAN
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Majid Abdul 20t4. Pembelajaran Tematik Terpadu. Bandung:
Rosda Karya.

Safrina, Khusnul dkk. 2014. "Peningkatan Kemampuan pemecahan

Masahh Geometi mehlui Pembehjaran Kooperatif
berbasis Teori Van Hiek.!' Jurnal Didaktik Matematika 7/1,
(April201a).
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Modul 3: Model Pernb:lala';i"r van Hiele Mengasah Sitapll{arakler '

di dalam kelompok' Setiap kebmpok kecil diberi dua

berbentuk kubus dan babk. Tugas kelompok kecil

menjawab pertanyaan: Menurut kalian, apakah ciri dari

yang berbentuk kubus dan balok? Peserta didik diaiak

memegang benda berbentuk babk dan kubus' AktiviEs ini

dengan kegiatan mencoba.

benda

adalah

benda

untuk
sama

Salah satr contohnya, apabila peserta didik menjawab ciri-

ciri kubus adalah mempunyai B pojok, 6 tembok Mn 12 pinggiran;

maka guru perlu membagikan pengetahuannya tentang konsep

bangun ruang kubus. Peserta didik diperkenalkan dengan istilah

baku misalnya titik sudut 1=pojok), bidang [=tembok)' serta rusuk

(=pinggiran).

Pada fase keempat (orientasi langsung) guru memberi

urgas atau tantangan kepada peserta didik unhrk menemukan ciri-

ciri dari suatu benda yang disebut kubus atau bahk. Aktivitas ini

termasuk dalam kegiatan mencoba' Hasilnya adalah seperti

gambar berikut

Pada fase kelima (integrasi) peserta didik diajak unhrk

membuat kesimpuhn dan refleksi atas materi yang telah

dipelajarinya dalam kaitannya &ngan kehidupan sehari-hari'

Setelah itu mereka diminta unhrk berani mengkomunikasikan

pengalaman mereka kepada teman-temannya di depan kelas'

B"be.apa hasil refuksi yang diungkapkan peserta didih misalnya:
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Prototipe Modul Pelatihan Model Pembelaja ran vdn Hiele dalam ...

Selanjutrya, peserta didik diajak untuk mengajukan
pertanyaan dari hasil pengamatannya itu. Misalnya pertanyaan
yang muncul adalah "Mengapa bentuk kotak-kotak dari benda-
benda itu berbeda-beda?"

Pada fase kedua (orientasi terarah) peserta didik diajak
melakukan ekplorasi berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Dalam konteks ini, guru memberi kesempatan kepada beberapa
peserta didik untuk maju mendekati meja yang di atasnya terdapat
media berbentuk macam-macam bangun, kemudian guru meminta
mereka mengelompokkan bentuk benda-benda tersebut sesuai
pemikiran mereka. Bisa jadi ada peserta didik yang menggo-
longkan benda-benda tersebut berdasarkan ukurannya (tipis
dengan yang tidak tipis, panjang dan pendek), atau bentuknya
(kubus dan balokJ. Kegiatan ini merupakan aktivitas menalar atau
mengasosiasikan sebab peserta didik diminta menerangkan
alasannya mengapa mereka menggolong-golongkannya dengan
cara seperti itu. Guru kemudian meminta peserta didik agar fokus
pada penggolongan berdasarkan benhrk karena akan dihubungkan
dengan materi pelajaran tentang "Bangun ruang sederhana" kubus
dan balok

Pada fase ketiga (penielasan) pesertr didik dibagi dalam
kelompok-kelompok kecil Peserta didik diberi kesempatan untuk
berdiskusi dan berbagi pengalaman serta mengkomunikasi-kannya

.:,



Modul 3: Model Pe:lbeL:re'.rr r''an lliele Mengasah Sikap/l(arakter

dengan berbagai teknik menganalisis data' menarik kesimpulan'

dan mengkomunikasikan konsep, hukum dan prinsip yang

ditemukan. Pendekatan tersebut memfasilitasi peserta didik unt'rk

dapat berpikir secara sistematis dan lrritis dengan mehkukan

serangkaian aktivitas ilrniah. Tujuannya adalah agar peserta didik

dapai mengasah sikap/karakter rasa ingin tahu' mau mencari

jawaban dari berbagai sumbe4 berani melakukan serangkaian

percobaan, serta dapat mengkomunikasikan hasil percobaannya'

Kondisi pembelaiaran diarahkan untuk mendorong peserta didik

mencari tahu dari berbagai sumbe4 bukan hanya diberi tahu oleh

guru saja.

2. Pembelaiaran van Hiele Mengasah Sikap/Karakter

Ilmiah Peserta Didik

Ada langkah-langkah ilmiah atau 5M dalam model

pembelaiaran van Hiele. Sebagai contoh, untuk mata pehiaran kelas

IV tentang "Bangun ruang sederhana" yang menggunakan model

pembelajaran van Hiele, maka pada fase pertama (informasi)

peserta didik diajak melakukan pengamatan terhadap media yang

berbentuk macam-macam bangun yang biasa ada di sekitar

mereka. fadi media yang digunakan dapat berupa media sederhana'

mudah didapatkan serta menarik' Intinya' media yang digunakan

guru perlu membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik untuk

bertanya. Misalnya: peserta didik diberi kesempatan melakukan

pengamatan [observasi) dengan menggunakan panca in&ranya

unhrk melihat dan menyentuh objek/media berbagai benurk

bangun berikut

23
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dapat mengukur sejauh mana pengetahuan sekaligus rasa ingin
tahu atau ketertarikan mereka untuk belajar. Guru dapat
memfasilitasi peserta didik untuk merumuskan pertanyaan
tingkat tinggi seperti "mengapa?" atau ,,bagaimana?,,

Ketiga, menahr/mengasosiasikan. Menahr merupakan aktivihs
yang perlu dilakukan peserta didik untuk menghubungkan hasil
pengamatan, perbnyaan dan pengetahuan yang dimilikinya.
Kemudian peserta didik diajak menarik kesimpuhn berdasarkan
pendapat data, fakta atau informasi tertentu. Kemampuan
mengolah informasi melalui penalaran dan berpikir secara rasional
merupakan kompetensi yang penting dilatihkan kepada peserta
didik. Bagaimana mempraktikkannya? peserta didik dilatih untuk
menghubungkan antara satu objek/kejadian dengan objek/
kejadian lain, sehingga hubungan antara keduanya menjadi jelas,

Keempal mencoba. Behjar &ngan menggunakan pendekahn
saintifik akan melibatkan peserta didik dalam mehkukan kegiaan
untuk mengumpulkan informasi. Tujuannya: meratih peserta didik
mengembangkan sikap teliti dan jujur dalam mengumpulkan
informasi mehlui berbagai cara fmembaca sumber hin selain buku
tek, mengamati objek/kejadian/aktivias, me\{awancarai narasumbeq
mengumpulkan data melalui angket). Dengan demikian peserh
didik dapat memiliki pengehhuan yang komprehensif berkaitan
dengan materi yang dipelajarinya.

Kelima, mengkomunikasikan. Mengkomunikasikan adalah
kemampuan peserta didik untuk dapat berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan

.. mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Hal
itu diungkapkan secara lisan atau tertrlis, atru dahm bentrrk karya
hin untuk mendapat respon dari teman-teman maupun guru.

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang agar peserta didik secara aktif mengkonffuksi konsep,
hukum, dan prinsip mehlui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengi&ntifikasi ahu menemukan masalah), merumuskan masahh,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data



Modul 5:
CONTOH RPP
MODEL PEMBELAJARAN VAN H IELE
..BANGUN RUANG SEDERHANA"
UNTUK KELAS IV SD

&gn,ils }ti na \{tid}':l.l{aii

A. PENGANTAR

pada tingkat berpikir van Hiele hvel I {analisis) tenfang bangun

ruang se&rhana kubus, yaitu peserh didik dapat menyebutkan

bagian-bagian yang disebut bidang rusuh dan titik sudut dari

kubus; serta jumlah bi&ng rusuk, dan titik sudut dari kubus (Walle

2008;151-154J"

RPP yang disusun dalam modul ini dimaksudkan unhrk

pertemuan 1 yang membahas materi ten&ng "Bangun ruang

kubus." Dengan demikian guru dapat melihat satu contoh RPP

model pembelajaran van Hiele yang membanhr peserh didik

memahami ciri-ciri dari suatu benda yalrg disebut kubus'

odul ini berisi contoh RPP

sederhana' unhtk kelas IV SD,

van Hiele. Bangun ruang se&rhana
kubus. Okh karena itu rumusan tuiuan

TUJUAN

Guru memahami contoh RPP

pembelajaran van Hiele untuk
ruang sederhana yaitu kubus.

tentang "Bangun ruang

yang menggunakan model

yang akan dibahas adalah

pembelaia ran nya mengacu

yang menggunakan model

kelas IV SD tentang bangun

B.

1,.
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2.

C.

Guru memahami indikator-indikator penilaian sikap
kecermatan dan kemandirian yang termuat di dalam Rpp
tersebut

POKOKBAHASAN

RPP model pembehjaran van Hieb tenEng "Bangun ruang
kubus " untuk peserta didik kehs IV SD.

D. PROSEDUR

1. Pengantar tema.

2. Tanya jawab:

Seperti apakah contoh model pembelajaran van Hiele
pada materi "Bangun ruang kubus" untuk kelas IV SD?

Bagaimana mengintegrasikan pembiasaan sikap/
karakter kecermatan dan kemandirian ke dalam Rpp
tersebut?

Penjelasan tentang RPP model pembelajaran van Hiele
mengenai "Bangun ruang kubus" (dapat dilihat pada bacaan
di bagian E).

Tanya jawab.

Simpulan.

BACAAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBETAIARAN (RPP)

Srhpn Pendidikan :

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : lY /ll
Pertemuan :

Alokasiwaktu :2x35menit

Standar Kompetensi

;$h

a.

3.

4.

5.

E.
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yang memiliki sisi, rusuk dan titik sudut'

8.1.2 Menentukan jumlah sisi, rusuk dan titik sudut

Modul 5: Model Pemb*lalaran van Hiel* tentarlg

8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan

antarbangun datar

Kompetensi Dasar

8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana'

Indikator

8.L.1 Memahami ciri-ciri dari bangun ruang sederhana kubus

dari bangun

ruang kubus.

8.1.3 Cermat saat mengamati lingkungan di sekitarnya sehingga

dapat menemukan tiga benda berbentuk bangun ruang

kubus.

8.1.4 Secara mandiri mengerjakan tugas membuat benda

berbentuk kubus dari kertas manila dengan benar'

Tuiuan

8;1.1.1 Peserta didik dapat menjelaskan bagian dari kubus yang

disebut bidang, rusuk dan titik sudut dengan benar'

8.t.2.1Peserta didik dapat menyebutkan jumlah bidang' rusuk

dan titik sudut dari kubus dengan tepat'

S.l.3.lPesertadidikdapatmenemukantigabendayang
berbentuk kubus di lingkungan sekitarnya'

8.L.4.l Peserta didik mandiri mengerjakan tugas membuat benda

berbentuk kubus dari kertas manila dengan ukuran yang

tepat, rapi, serta dikumpulkan tepat waktu'

Materi Pokok

Bangun ruang kubus'

Metode Pembelaiaran

Model Pembelajarant van Hiele

Metode: Tanya jawab, ceramah, demonstrasi' kerja

kelompok.

Kegiatan Pembelaiaran
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No, Kegiatan Alokasi Walctu
1. Pendahuluan

Guru mengucapkan selamat pagi dan meminta
salah seorang peserta didik memimpin doa.
Setelah berdoa guru tidak lupa menanyakan
kabar peserta didik dan mengecek kehadiran
peserta didik.
Apersepsi:
Guru memotivasi peserta didik untuk belajar
dengan semangat.

L5 menit

12. Kegiatan lnti

Eksplorasi

(a) Fase lnformasi
Guru mengajak peserta didik mengamati

benda-benda berbentuk kotak yang berada di
dalam kelas, mengambil dan mengumpulkannya
di atas meja guru. Kemungkinan mereka akan
mengambil kotak tisue, kotak pensil, kotak snack,
penghapus, buku, kertas hvs, dll.

Setelah benda-benda tersebut dikumpulkan
di meja guru, peserta dldik diminta mengamati
semua benda itu dengan cermat sehingga
mereka dapat mengajukan pertanyaan. Misalnya,
ada peserta didik yang bertanya: "Mengapa
bentuk kotaknya berbeda-beda?" Pertanyaan
tersebut dijadikan acuan bagi guru untuk
memberi informasi awal tentang ada banyak
benda di sekitar berbentuk kotak yang berbeda-
beda. Benda-benda tersebut termasuk dalam
golongan bangun ruang sederhana.

(b) Fase orientasi terarah
Peserta didik diajak melakukan eksplorasi

dengan mengelompokkan benda-benda tersebut
sesuai persepsi mereka. Bisa jadi ada peserta
didik yang menggolongkan benda-benda tersebut
berdasarkan ukurannya (tipis dan tebal, panjang
dan pendek), serta bentuknya (kubus dan
balok). Kemudian mereka diminta menerangkan
alasannya mengapa mereka menggolongkannya
seperti itu.

40 menit

.5m



Modul 5: Model Pernh*l;rii*ran van Hiele tentang '""

IGgiatan ' . '.; ,,;r;.; ,'r.Et.njrtnya 
guru meminta peserta didik

untuk fokus pada penggolongan berdasarkan

bentuk karena hal itu berkaitan dengan materi

pelajaran tentang "Bangun ruang kubus" yang

akan dipelajari'

Elaborasi

(c) Fase penjelasan

Peserta didik dibagi dalam beberapa

kelompok kecil dan diberi waktu sekitar 10-15

menit untuk menemukan benda-benda berbentuk

kubus yang terdapat di dalam maupun di luar

kelas. Misalnya, ada kelompok yang menemukan:

kotak kapur, kotak kado, kotak bekal makanan'

Guru kemudian meminta mereka menyentuh

benda-benda tersebut dan bertanya, "Menurut

kalian, apakah ciri-ciri dari suatu benda yang

berbentuk kubus?" Kemungkinan mereka akan

menjawab: ciri-ciri benda berbentuk kubus adalah

mempunyai 8 pojok, 6 tembok, dan 12 pingglran'

Guru kemudian menielaskan pemahaman peserta

didik tersebut dengan konsep bangun ruang

kubus. Ciri-ciri benda berbentuk kubus adalah

memiliki bidang (=tembok), titik sudut (=pojok)'

serta rusuk (=pinggiran). Bidang adalah sekat

(bagian) yang membatasi bagian dalam dan

bagian luar. Titik sudut adalah perpotongan tiga

bidang atau perpotongan tiga rusuk atau lebih'

Rusuk adalah pertemuan atau perpotongan

antara dua buah bidang.

(d) Fase orientasi bebas:

Peserta diajak melakukan aktivitas berikut:

Pertoma, menunjukkan bagian-bagian manakah

yang disebut sudut, bidang, dan rusuk dari

r kubus berikut:
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Keduo, peserta didik diminta membuat
benda berbentuk kubus dari kertas manila, secara
mandiri. Dengan demikian mereka dapat
memahami konsep benda yang disebut kubus
secara benar.

(e) Fase integrasi
Peserta didik diajak membuat simpulan dan

refleksi berkaitan dengan materi yang telah
dipelajarinya dalam kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Setelah itu mereka diminta untuk
berani mengkomunikasikannya kepada teman_
teman mereka di depan kelas. Beberapa hasil
refleksi yang diungkapkan peserta didik,
misalnya, (1) Dadu untuk bermain ular tangga itu
ternyata berbentuk kubus; (2) Tahu makanan
kesukaan saya itu bentuknya balok; (3) Almari
baju di rumah saya itu bentuknya seperti balok,

Penutup

Konfirmasi
Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu
berikut:

15 menit
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